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ABSTRACT 

 

Agrarian Reform Access aims to improve community welfare through economic 

empowerment and institutional strengthening. Tirto Village, Grabag District, 

Magelang Regency, was selected as an Agrarian Reform Access location due to its 

potential in palm sugar production, agriculture, and micro-enterprises, despite facing 

challenges related to market access, institutional capacity, and dependence on natural 

conditions. This study aims to analyze the implementation of Agrarian Reform Access 

in Tirto Village, its socio-economic impacts, and the factors influencing its 

implementation. A qualitative descriptive approach was employed, with data collected 

through observation, interviews, and documentation. Data were analyzed using the 

Miles and Huberman interactive model. The results show that Agrarian Reform Access 

was implemented from 2022 to 2024 through social mapping, business capacity 

building, institutional strengthening, the establishment and reorganization of BUMDes 

Gesang Mandiri, the development of Kampung Aren, and market access facilitation. 

The program contributed to increased community participation, stronger village 

economic institutions, improved business capacity, and greater income opportunities. 

The average estimated monthly income of beneficiary palm sugar farmers reached 

approximately IDR 3,080,000, although it remained vulnerable to seasonal and 

weather-related fluctuations. Supporting factors included government support, 

community participation, and abundant palm resources, while limited human 

resources, restricted market access, and dependence on natural conditions remained 

major constraints. 

Keywords: Agrarian Reform Access, Socio-Economic Change, Community 

Empowerment, Tirto Village. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menegaskan bahwa bumi, air, dan seluruh kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Ketentuan konstitusional ini menjadi landasan 

fundamental bagi pengelolaan sumber daya agraria di Indonesia, yang 

menempatkan negara sebagai pemegang kewenangan tertinggi dalam 

menjamin pemanfaatan tanah secara adil dan berkelanjutan bagi seluruh warga 

negara.  

Prinsip tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 

(UUPA), yang menjadi fondasi utama sistem hukum pertanahan nasional. 

Melalui UUPA, negara diberi kewenangan untuk mengatur penguasaan, 

pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah guna memastikan bahwa 

sumber daya agraria tidak hanya dikelola secara produktif, tetapi juga 

menjunjung tinggi prinsip keadilan sosial. Dalam konteks ini, tanah dipandang 

tidak semata sebagai komoditas ekonomi, melainkan memiliki fungsi sosial 

yang harus memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. 

Sebagai implementasi dari amanat konstitusi dan UUPA, pemerintah 

melaksanakan program reforma agraria sebagai strategi nasional untuk 

mengatasi ketimpangan struktur penguasaan tanah. Program ini merupakan 

amanat Ketetapan MPR Nomor IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Agraria dan 

Pengelolaan Sumber Daya Alam, yang menegaskan bahwa pembaruan agraria 

merupakan proses berkelanjutan yang mencakup penataan sistem penguasaan, 

pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah secara menyeluruh. Dengan 
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demikian, reforma agraria tidak hanya dimaknai sebagai redistribusi tanah, 

tetapi juga sebagai upaya pembenahan menyeluruh terhadap akses masyarakat 

terhadap sumber daya agraria. 

Menurut (Ilham Arisaputra, 2013) Reforma agraria merupakan upaya 

restrukturisasi mendasar terhadap pola penguasaan, pemilikan, dan penggunaan 

tanah agar tercipta distribusi sumber daya agraria yang lebih seimbang. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh (Fauzi, 2022) yang menyatakan bahwa 

tujuan akhir reforma agraria adalah terwujudnya keadilan agraria (agrarian 

justice), peningkatan produktivitas tanah, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sebagai dampak dari struktur agraria yang lebih inklusif. Hal ini 

menunjukkan bahwa reforma agraria tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi 

juga diarahkan untuk mendorong transformasi sosial dan ekonomi masyarakat, 

khususnya kelompok petani kecil. 

Dalam pelaksanaannya, reforma agraria terdiri atas dua komponen 

utama, yaitu penataan aset dan penataan akses. Penataan aset berfokus pada 

pemberian kepastian hukum atas tanah melalui legalisasi aset dan redistribusi 

tanah, sedangkan penataan akses merupakan tahapan lanjutan yang bertujuan 

memastikan bahwa tanah yang telah dimiliki atau disertifikasi dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut (Winarso dkk., 2022), penataan akses dilaksanakan setelah penataan 

aset selesai dilakukan, termasuk melalui program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL), legalisasi aset, serta redistribusi tanah kepada subjek reforma 

agraria. 

Lebih lanjut, (Rohman, 2019) menegaskan bahwa penataan akses 

memiliki keterkaitan erat dengan upaya peningkatan kapasitas atau capacity 

building masyarakat yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang 

beragam. Oleh karena itu, pelaksanaan penataan akses harus berorientasi pada 

kebutuhan, aspirasi, dan preferensi masyarakat setempat agar mampu 

mengenali serta mengoptimalkan potensi wilayah yang dimiliki. Penataan 
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akses tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap penataan aset, melainkan 

menjadi mekanisme utama yang menentukan keberlanjutan reforma agraria 

melalui pemberian dukungan nyata kepada penerima manfaat. 

Keberhasilan penataan akses dapat diukur melalui peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, baik pada sektor pertanian, perdagangan, maupun 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Melalui penataan akses, subjek 

reforma agraria memperoleh peluang yang lebih besar untuk mengembangkan 

usaha secara berkelanjutan karena difasilitasi dengan berbagai bentuk 

dukungan, seperti akses permodalan, pelatihan teknis dan manajerial, bantuan 

sarana produksi, penguatan kelembagaan ekonomi lokal, serta perluasan akses 

pasar. Seluruh bentuk dukungan tersebut telah diatur secara rinci dalam 

Petunjuk Teknis Penanganan Akses Reforma Agraria tahun 2021, yang 

menegaskan bahwa penataan akses harus diarahkan untuk memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan tanah sebagai sumber daya 

produktif. 

Namun demikian, dalam praktiknya penataan akses reforma agraria 

masih menghadapi berbagai kendala. (Anida dkk., 2018) mengidentifikasi dua 

faktor utama penyebab kegagalan penataan akses, yaitu faktor alam dan faktor 

manusia. Faktor alam, seperti kondisi jenis tanah yang kurang mendukung, 

dapat membatasi pilihan pemanfaatan lahan, sementara faktor manusia meliputi 

maraknya peralihan hak atas tanah pasca-redistribusi serta rendahnya 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat dan mekanisme access reform. 

Selain itu, (Winarso dkk., 2022) menambahkan bahwa keterbatasan 

permodalan, ketidakpastian hasil panen, serta rendahnya kesadaran terhadap 

pengelolaan lahan secara berkelanjutan turut menghambat optimalisasi 

penataan akses. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan reforma agraria 

tidak hanya ditentukan oleh tersedianya aset tanah atau fasilitas pendukung, 

tetapi juga sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dalam 
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memanfaatkan peluang yang diberikan. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat menjadi elemen yang tidak terpisahkan dalam proses reforma 

agraria. Melalui peningkatan kapasitas, perubahan pola pikir, dan penguatan 

kelembagaan lokal, masyarakat diharapkan mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan serta menjaga keberlanjutan manfaat program Reforma 

agraria. Pemberdayaan masyarakat bertujuan memperkuat kelembagaan 

ekonomi lokal seperti kelompok tani, koperasi, dan UMKM agar masyarakat 

memiliki fondasi yang kokoh dalam menjalankan fungsi produksi, distribusi, 

dan pemasaran secara mandiri (Londa, 2014).  

Dalam konteks ini, Desa Tirto di Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang, merupakan salah satu wilayah yang relevan untuk dikaji terkait 

pelaksanaan penanganan akses reforma agraria. Desa Tirto memiliki luas 

wilayah sekitar 3,26 km² dengan jumlah penduduk ±2.544 jiwa (BPS, 2017) 

serta karakteristik pertanian pegunungan yang didukung oleh potensi sumber 

daya alam, khususnya pohon aren. Pelaksanaan program PTSL di Desa Tirto 

menjadi pintu masuk bagi penataan akses reforma agraria sebagai program 

lanjutan yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Desa Tirto dipilih karena memiliki potensi komoditas aren yang besar, 

namun masih menghadapi kendala berupa keterbatasan akses pasar, kapasitas 

kelembagaan, dan ketergantungan terhadap kondisi alam. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan akses reforma agraria 

serta dampaknya terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat di Desa Tirto. 

Potensi lokal Desa Tirto berupa pemanfaatan pohon aren telah berkembang 

dalam berbagai bentuk, seperti pengolahan buah aren menjadi kolang-kaling, 

pemanfaatan nira sebagai bahan baku gula aren, serta penggunaan ijuk untuk 

berbagai produk kerajinan. Keberagaman pemanfaatan tersebut menunjukkan 

adanya integrasi antara pengetahuan lokal, kebutuhan ekonomi, dan upaya 

pelestarian sumber daya alam. Potensi ini masih memerlukan pengembangan 

lebih lanjut melalui pendampingan, penguatan kelembagaan, dan perluasan 
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akses pasar agar memberikan manfaat ekonomi yang lebih optimal. Namun, 

penelitian mengenai implementasi access reform yang berfokus pada potensi 

lokal seperti aren masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam perubahan 

sosial ekonomi masyarakat Desa Tirto setelah pelaksanaan access reform. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 

pelaksanaan program penanganan akses reforma agraria dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat serta dampaknya terhadap perubahan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Tirto. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran sejauh mana program penataan akses telah dilaksanakan secara 

efektif dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

dengan judul “Dampak Akses Reforma Agraria Terhadap Perubahan 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Tirto, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pelaksanaan akses 

reforma agraria tidak hanya berkaitan dengan aspek legalisasi aset, tetapi juga 

sangat menentukan keberhasilan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui penataan akses dan pemberdayaan. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih dijumpai berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas program, 

antara lain kelembagaan yang belum optimal, keterbatasan akses permodalan, 

kapasitas sumber daya manusia yang masih perlu ditingkatkan, serta belum 

optimalnya pemanfaatan potensi lokal.Selain itu, penelitian mengenai reforma 

agraria di tingkat desa terutama yang berfokus pada implementasi access 

reform berbasis potensi lokal seperti aren serta integrasinya dengan program 

lingkungan seperti PROKLIM Lestari masih sangat terbatas. Hal ini 

menimbulkan kebutuhan untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana 

akses reforma agraria dijalankan di Desa Tirto dan sejauh mana program 
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tersebut memberikan kontribusi terhadap perubahan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program penanganan akses reforma agraria di Desa 

Tirto, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana dampak akses reforma agraria terhadap perubahan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat Desa Tirto? 

3. Apa saja faktor yang pendorong dan penghambat pelaksanaan penanganan 

akses reforma agraria di Desa Tirto? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan permasalahan yang muncul pada pelaksanaan 

Reforma agraria di Desa Tirto, baik terkait mekanisme penataan akses, 

dinamika sosial ekonomi masyarakat, peran kelembagaan lokal, maupun 

kendala yang dihadapi, maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana Reforma agraria dijalankan 

dan sejauh mana dampaknya terhadap kehidupan masyarakat desa. Tujuan 

penelitian ini disusun untuk menjawab seluruh rumusan masalah dan 

memberikan arah yang jelas dalam pengumpulan serta analisis data di lapangan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis pelaksanaan program penanganan akses 

reforma agraria di Desa Tirto, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. 

2. Menganalisis dampak akses reforma agraria terhadap perubahan kondisi 

sosial dan ekonomi masyarakat Desa Tirto. 

3. Menganalisis faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan penanganan 

akses reforma agraria di Desa Tirto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Reforma agraria, khususnya 

terkait dampak penataan akses terhadap perubahan sosial ekonomi 
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masyarakat desa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik 

untuk kajian pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, seperti 

komoditas aren. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

evaluasi dan perbaikan pelaksanaan program reforma agraria dan 

pemberdayaan masyarakat. Temuan penelitian dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan potensi aren, memperkuat kerja sama 

antar-lembaga desa, serta mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui usaha-usaha produktif berbasis sumber daya lokal. 

E. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 

a. Batasan Substansial  

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan program penataan akses 

reforma agraria (access Reform) di tingkat desa. Penelitian tidak mencakup 

penataan aset (asset Reform), proses redistribusi tanah, maupun kajian 

reforma agraria secara menyeluruh. Fokus utama penelitian meliputi tiga 

aspek, yaitu: (1) pelaksanaan program penataan akses reforma agraria yang 

mencakup bentuk kegiatan, dukungan kelembagaan, dan partisipasi 

masyarakat; (2) dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan, seperti 

perubahan partisipasi sosial, pola hubungan masyarakat, pendapatan, serta 

kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal; dan (3) faktor pendorong dan 

faktor penghambat keberhasilan pelaksanaan program penataan akses di 

tingkat desa. Dengan demikian, penelitian ini menitikberatkan pada dimensi 

implementatif dan pemberdayaan masyarakat, bukan pada aspek normatif 

atau hukum agraria. 

b. Batasan Wilayah Penelitian 

Batasan wilayah penelitian difokuskan pada Desa Tirto, Kecamatan 

Grabag, Kabupaten Magelang. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada 
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pertimbangan bahwa Desa Tirto merupakan salah satu desa yang telah 

melaksanakan program reforma agraria dan memasuki tahap penataan 

akses. Penelitian ini menggunakan petunjuk teknis penanganan akses 

reforma agraria tahun 2021. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada wilayah lain yang memiliki 

karakteristik sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang berbeda. 

c. Batasan Waktu Penelitian 

Batasan waktu penelitian difokuskan pada periode setelah 

pelaksanaan program penataan aset (PTSL), yaitu fase ketika penataan 

akses reforma agraria mulai dijalankan. Penelitian ini tidak mengkaji 

kondisi sebelum pelaksanaan reforma agraria secara mendalam, melainkan 

menitikberatkan pada dinamika pelaksanaan access reform dan perubahan 

sosial ekonomi masyarakat dalam kurun waktu penelitian berlangsung. 

d. Batasan Analisis 

Penelitian ini hanya menelaah implementasi access reform dan 

dampaknya terhadap masyarakat di tingkat lokal. Penelitian tidak 

membahas aspek hukum sengketa agraria, konflik penguasaan tanah, 

maupun analisis kebijakan nasional secara luas. Selain itu, analisis 

difokuskan pada aktor-aktor yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

program, yaitu masyarakat penerima manfaat reforma agraria, perangkat 

desa, kelompok tani, BUMDes, serta pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Magelang yang memiliki peran dalam penataan akses. Analisis 

dilakukan secara kualitatif untuk memahami proses, dampak, serta faktor 

pendorong dan penghambat pelaksanaan program. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Dampak Akses Reforma 

Agraria Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Tirto,  

Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang”, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan akses reforma agraria telah dilaksanakan sesuai dengan 

konsep penataan akses dalam reforma agraria yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan 

ekonomi berbasis potensi lokal. Program ini tidak hanya berorientasi 

pada pemberian atau penataan hak atas tanah, tetapi juga berupaya 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki sehingga memberikan manfaat ekonomi dan sosial secara 

berkelanjutan. Pelaksanaan program melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, mulai dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN), Pemerintah Kabupaten Magelang, 

Pemerintah Desa Tirto, BUMDes Gesang Mandiri, kelompok 

masyarakat, perguruan tinggi, lembaga keuangan, hingga sektor swasta. 

Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan akses reforma 

agraria memerlukan sinergi lintas sektor agar tujuan pemberdayaan 

masyarakat dapat tercapai secara optimal. 

Pelaksanaan akses reforma agraria di Desa Tirto dilaksanakan 

melalui tahapan persiapan, pembentukan tim dan penetapan lokasi, 

pemetaan sosial, penyusunan model pemberdayaan, pelaksanaan 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Dalam implementasinya, 

kegiatan yang dilakukan meliputi pendampingan usaha, pelatihan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, fasilitasi legalitas usaha, 

pengembangan pemasaran, akses permodalan, hingga penguatan 

kelembagaan masyarakat. Berbagai kegiatan tersebut disesuaikan 
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dengan potensi unggulan Desa Tirto, yaitu komoditas aren, sehingga 

lahirlah Program Kampung Aren sebagai bentuk pemberdayaan 

masyarakat berbasis potensi lokal. Program ini menjadi salah satu 

implementasi penanganan akses reforma agraria yang mengintegrasikan 

aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan dalam satu 

kesatuan program pemberdayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

Kampung Aren memberikan dampak positif terhadap perubahan sosial 

masyarakat Desa Tirto. Perubahan tersebut terlihat dari perubahan 

sistem pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara individual 

menjadi lebih terorganisasi melalui kelompok usaha dan BUMDes. 

Perubahan tersebut memberikan posisi tawar yang lebih baik bagi 

pelaku usaha karena pemasaran tidak lagi dilakukan secara sendiri-

sendiri, tetapi melalui kerja sama kelompok. Selain itu, hubungan 

antarmasyarakat menjadi semakin erat melalui kegiatan pelatihan, 

pertemuan rutin, studi banding, dan berbagai aktivitas pemberdayaan 

lainnya yang mendorong meningkatnya komunikasi, koordinasi, serta 

kerja sama antarpelaku usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

program Kampung Aren tidak hanya meningkatkan aspek ekonomi 

masyarakat, tetapi juga memperkuat modal sosial yang menjadi salah 

satu faktor penting dalam pembangunan desa. 

Program ini juga berhasil memperkuat kelembagaan desa melalui 

revitalisasi BUMDes Gesang Mandiri sebagai lembaga yang berperan 

dalam pendampingan masyarakat, pengembangan usaha, pemasaran 

produk, serta menjalin kemitraan dengan berbagai pihak. Penguatan 

kelembagaan tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan program karena BUMDes berfungsi sebagai penghubung 

antara masyarakat dengan pemerintah maupun mitra usaha. Selain itu, 

masyarakat memperoleh berbagai pelatihan yang berkaitan dengan 
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pengolahan produk, pengemasan, pemasaran digital, manajemen usaha, 

Nomor Induk Berusaha (NIB), PIRT, serta sertifikasi halal. Berbagai 

kegiatan tersebut telah meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 

sehingga masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih baik dalam mengembangkan usaha berbasis aren. 

Dari aspek ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

Kampung Aren memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat, khususnya pelaku usaha gula aren. 

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar penerima manfaat 

mengalami peningkatan pendapatan setelah mengikuti program 

pemberdayaan. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh adanya pelatihan 

pengolahan produk, perluasan akses pemasaran, fasilitasi legalitas 

usaha, serta terbukanya peluang kerja sama dengan berbagai mitra 

pemasaran. Beberapa pelaku usaha bahkan mengalami peningkatan 

pendapatan yang cukup signifikan setelah memperoleh pendampingan, 

menunjukkan bahwa program mampu memberikan nilai tambah 

terhadap kegiatan ekonomi masyarakat. Meskipun demikian, besarnya 

peningkatan pendapatan belum dirasakan secara merata oleh seluruh 

pelaku usaha karena masih dipengaruhi oleh kapasitas produksi, jumlah 

bahan baku yang tersedia, kemampuan manajemen usaha, serta tingkat 

pemanfaatan hasil pendampingan oleh masing-masing penerima 

manfaat. Oleh karena itu, keberhasilan program dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat masih memerlukan upaya pendampingan yang 

berkelanjutan agar manfaat ekonomi dapat dirasakan secara lebih 

merata. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang 

mendukung keberhasilan pelaksanaan akses reforma agraria di Desa 

Tirto. Faktor tersebut meliputi potensi sumber daya alam berupa pohon 

aren yang melimpah, tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
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pemberdayaan, dukungan pemerintah desa dan pemerintah daerah, 

sinergi antarinstansi, serta penguatan kelembagaan melalui BUMDes 

dan kelompok usaha masyarakat. Potensi aren yang telah dimanfaatkan 

secara turun-temurun menjadi modal utama dalam pengembangan 

program Kampung Aren sehingga masyarakat tidak perlu memulai 

usaha dari awal, melainkan mengembangkan potensi yang telah dimiliki 

dengan dukungan program pemberdayaan. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang 

masih dihadapi dalam pelaksanaan akses reforma agraria. Produksi nira 

aren masih dipengaruhi oleh faktor musim dan kondisi alam sehingga 

pasokan bahan baku belum selalu stabil. Selain itu, belum seluruh 

pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan 

pemasaran maupun pengembangan usaha. Inovasi produk juga masih 

terbatas sehingga sebagian besar masyarakat masih mengandalkan 

produk gula aren cetak sebagai produk utama. Kendala lainnya adalah 

belum optimalnya monitoring dan pendampingan setelah program 

selesai, sehingga sebagian masyarakat masih memerlukan pembinaan 

lanjutan agar mampu mengembangkan usahanya secara mandiri. Oleh 

karena itu, keberlanjutan pendampingan menjadi aspek penting dalam 

menjaga keberhasilan akses reforma agraria dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program 

Kampung Aren sebagai bentuk implementasi akses reforma agraria 

telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Desa Tirto, baik dari aspek sosial maupun ekonomi. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, 

program ini telah mampu mendorong penguatan kelembagaan, 

peningkatan kapasitas masyarakat, perluasan akses pasar, serta 

peningkatan pendapatan sebagian besar penerima manfaat. Dengan 

demikian, program Kampung Aren dapat menjadi salah satu contoh 
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praktik baik (best practice) pelaksanaan akses reforma agraria yang 

mengoptimalkan potensi lokal sebagai dasar pemberdayaan 

masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi berbagai pihak dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan Akses 

Reforma Agraria : 

1. Bagi Kementerian ATR/BPN, perlu meningkatkan pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi secara berkala setelah program selesai 

dilaksanakan. Pendampingan yang berkelanjutan penting untuk 

memastikan bahwa masyarakat mampu mempertahankan dan 

mengembangkan usaha yang telah dibangun melalui program akses 

reforma agraria. Selain itu, koordinasi dengan pemerintah daerah 

dan instansi terkait perlu terus diperkuat agar pelaksanaan program 

dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Magelang dan Pemerintah Desa Tirto, 

diharapkan dapat terus mendukung pengembangan program 

Kampung Aren melalui penyediaan kebijakan, anggaran, serta 

fasilitasi kerja sama dengan berbagai pihak. Pemerintah juga perlu 

mendorong pengembangan inovasi produk berbasis aren, 

memperluas promosi produk unggulan desa, serta meningkatkan 

akses terhadap pasar regional maupun nasional agar nilai ekonomi 

produk semakin meningkat. 

3. Bagi BUMDes Gesang Mandiri dan kelompok usaha masyarakat, 

diharapkan dapat terus memperkuat tata kelola kelembagaan, 

memperluas jaringan kemitraan dengan dunia usaha, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan 
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pemasaran. BUMDes juga diharapkan mampu menjadi pusat 

layanan usaha masyarakat yang tidak hanya berfungsi sebagai 

lembaga pemasaran, tetapi juga sebagai fasilitator pengembangan 

usaha, akses permodalan, dan inkubasi bisnis bagi pelaku UMKM 

berbasis aren. 

4. Bagi masyarakat penerima manfaat, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kapasitas diri melalui pelatihan, memanfaatkan 

teknologi informasi dalam pemasaran produk, menjaga kualitas 

produksi, serta melakukan inovasi terhadap produk olahan aren agar 

memiliki daya saing yang lebih tinggi. Selain itu, masyarakat 

diharapkan tetap menjaga semangat gotong royong dan kerja sama 

dalam kelompok usaha sehingga keberlanjutan program Kampung 

Aren dapat terus terpelihara. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian mengenai keberlanjutan program akses reforma agraria 

dalam jangka panjang, termasuk mengukur dampaknya terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, dan 

penguatan ekonomi desa. Penelitian komparatif pada lokasi lain 

yang melaksanakan program akses reforma agraria juga penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi program di berbagai 

daerah. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut dapat menjadi 

masukan dalam penyempurnaan kebijakan reforma agraria di 

Indonesia. 
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